TGG 
Siapa gue? 


Gue, ALICYALAWRENZA 

Seorang BA D G I R L yang selalu keluar masuk ruang BK, 
dalam sebulan, mungkin gue bisa 2 kali pindah sekolah. 
Keluarga gue hancur, Bokap gue udah meninggal dan 
nyokap? Bagi nyokap reputasinya dan uangnya lebih 
penting ketimbang gue. Gue itu ga ada aoa-apa nya, cuman 
beban dia doank. 


Galaksi, siapa yang ga pernah dengar nama itu? Semua 
orang tau Galaksi, Genk mafia terkuat yang ada dengan 
ketua yang masih berumur belasan tahun. Galaksi adalah 
genk yang gue pimpin selama 3 tahun. Gue adalah ketua 
angkatan ke 8. 


Rokok? Vape? Itu santapan gue sehari-hari. Balap liar? Itu 
hobi gue tiap malam. Tawuran? Darah? Itu kesukaan gue. 
Gue bahkan di bilang psiko, cewe psiko. 


Sepak bola? Karate? Bela diri? Basket? Itu bidang gue. Gue 
jago disitu. Sekolah gue yang sekarang ga berani ngeluarin 
gue karena gue yang mengharumkan nama sekolah dengan 
bidang yang gue bisa itu. 


Gue akhirnya di paksa untuk sekolah di tempat bokap gue 
yang udah ga ada. Fernando Bagaskara atau yang biasa 
gue panggil bang Nando, Dia yang gantiin posisi bokap gue. 
Dia disana sebagai kepala sekolah dan juga pemilik sekolah 
yang nantinya gue yang terusin. 


KKK 


Fani Rachelia 
Salah satu teman gue yang paling sering di dekatin cowo, 
Playgirl. Tapi begitu dia kenal sama abang gue, dia berubah. 


Abang? ya gue punya abang. Alivio Lawrenzo. Itu abang 
gue. Kita nggak kembar, kita cuman beda 1 tahun doank. 
Dia kelas 12 dan gue kelas 11. 


Gladys Britama 


Temen gue yang paling kaya. Keluarganya harmonis, Bahkan 
gue aja iri lihatnya. Dia cantik. Tapi untuk pasangan dia 
milih-milih. Dia suka sama temen abang gue tapi temen 
abang gue gamau sama dia. Entahlah mungkin satu hari 
nanti perasaannya akan terbalas. 


hai! Balik lagi sama zea disini. 


jadi cerita ini bakal ze revisi jadi akan ada part dan 
mungkin nama tokoh yang di ubah ya! 

Revisi mungkin sampai Tahun 2021 nanti mungkin 
bakal lama. Pokoknya pantengin aja ya. Dan jangan 
lupa follow akun wp nya ze. 


SELAMAT TAHUN BARU SEMUANYA 


"Tahun baru pasti akan menjadi tahun yang lebih 
baik dari tahun yang sebelumnya dan akan ada 
kejutan yang tidak akan kita kira untuk kita." -zea. 


2021 is coming <3 
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Seorang gadis sedang bersiap-siap menuju sekolahnya. la 
kini tengah berjalan menuruni anak tangga. Begitu ia 
sampai di ruang makan ia melihat ibu dan abangnya sedang 
sarapan bersama. la hanya memutar bola matanya malas. la 
kemudian berputar dan berjalan menuju garasi. 


Ibu dan abangnya pun hanya membuang napas gusar. Sejak 
kepergian ayahnya, Alicya menjadi anak yang dingin. 
Semua di karena kan sebuah hal. Alicya berubah 
360derajat. la menjauh dari keluarganya dan mulai masuk 
ke dunia gelap dan malam. 


Alicya melajukan motor kesayangannya itu dan langsung 
menuju sekolah. Hari ini Alicya tidak begitu fokus saat 
menyetir motor nya itu. Begitu ia sampai di parkiran sekolah 
ia malah melajukan motornya hingga ia hampir menabrak 
segerombolan anak-anak lelaki yang ia tau itu teman 
abangnya. 


cciittttt... 


Suara gesekan roda dan aspal terdengar nyaring. Alicya 
mengerem motornya dengan sekuat tenaga. Motornya 
berhenti tepat di depan segerombolan laki-laki yang sedang 
berbincang-bincang dia atas motor mereka itu. Alicya 
membelalakan matanya lebar di dalam helm full face nya. 
Napasnya tidak teratur dan jantungnya berdegup kencang. 
la shock. Sedangkan beberapa lelaki di depannya itu 
terkejut, nalpas mereka pun tak karuan seperti orang yang 
baru lari maraton. 


Alicya memarkirkan motornya dan kemudian melepaskan 
helm fullface nya, ia meliat ke arah lelaki-lelaki yang hampir 
ia tabrak tadi dengan wajah datar kemudian mengakat 
tangannya setengah dan memberi tanda pada mereka. Lalu 
alicya berjalan santai menuju kelasnya. 


"Gila." Ucap Dion, Salah satu dari lelaki yang ada disana 
tadi. Dion Ferdinan, Lelaki yang pintar bermain musik dan 
humoris. 


"I-itu cewek?" Tanya Hugo. Hugo Septian, lelaki yang mudah 
bercanda, lelaki yang sering jadi bahan bullyan dan 
candaan di antara mereka. 


"Itu adeknya Ali." Ucap Farel. Alfarel Putrando, Lelaki yang 
sangat dekat dengan Alivio. Lelaki yang humoris namun 
terkadang akan sangat serius jika sedang dalam masalah. 


"Ha? Sumpah itu adek nya Ali? Wuih cantik beut dah." Ucap 
Hugo. 


"hm." Farel hanya menanggapi nya dengan berdehem. 

"Woi! Lo pada liatin siapa?" Tanya Alivio yang baru saja 
datang dan melihat teman-temannya yang sedang bengong 
melihat sesuatu. 


"Ha? Enggak kok." Ucap Dion. Jika mereka memberitahukan 
yang sebenarnya maka habis lah Alicya nantinya. 


Part nya pendek? Iya tau kok 
Hehe, sengaja karena masih bagian awal jadi pendek 


dulu, nanti lama kelamaan part nya akan makin 
panjang. 


vote ya 


comment juga sekalian :) 
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"Untuk apa gue pulang kerumah kalo emang ga ada 
kebahagiaan di rumah?" 
-Alicya- 


Alicya berjalan dengan santai menuju rooftop sekolah. Ia 
mulai mengeluarkan vape dari dalam kantong roknya itu 
dan mulai mengisap vape nya yang beraroma vanilla. 


"Oh jadi ini kebiasaan si ketos?" Ucap seseorang dari balik 
tembok. Alicya hanya melirik sekilas dan mengacuhkannya. 
Toh ia tidak takut apa bila terjadi sesuatu padanya. Tiba-tiba 
orang itu keluar dari balik tembok. Farel. 


Lelaki itu membuntuti Alicya dari pagi tadi. la penasaran 
siapa Alicya itu sebenarnya dan apa yang Alicya 
sembunyikan. 


"Kayak nya kalo gue kasi tau Bang nando sama Bang Ali 
bakal seru deh." Ucap Farel. Lagi-lagi Alicya hanya 
meliriknya. 


"Lo ga takut gitu?" Tanya Farel. 


"Brisik." Jawab Alicya lalu ia pergi dari rooftop meninggalkan 
Farel sendiri. 


"Dia manusia atau bukan sih? Ga punya perasaan apa? 
Biasanya orang kalo gue ancam takut, lalu kalo cewe gue 
deketin biasa langsung salting." Gumam Farel. 


"Ga usah ngomong sendiri Far, Gue takut liat lo." Ucap Hugo 
yang ntah kapan sudah ada di belakangnya. 


"Anjir! Lo kapan ada disini?" Tanya Farel. 


"Pas lo bilang 'cewe kalo lo deketin langsung salting'." Ucap 
Hugo sambil menggangguk-angguk kepalanya. 


KKK 


"Al, pulang nanti temenin gue ke mal yuk." Ajak Fani. 
"Abang?" Tanya Alicya. 


"Abang lo mau ngumpul sama temen-temennya, dia 
gamau." Kata Fani. 


"hm." Lalu Fani pun bersorak riang. 


"Lo ga ajak gue gitu?" Tanya Gladys yang baru saja kembali 
dari toilet. 


"Ye, lo kagak di ajak juga pasti ngekor." Kata Fani. 


"Hehe, Iya juga sih." Gladys menyengir. 


kakak 


Kini 3 orang gadis sedang berjalan-jalan di dalam mal. Ya, 
Alicya menepati janji nya untuk menemani teman-temannya 
itu untuk berbelanja di mal. Sebenarnya Alicya bukan gadis 
yang suka berbelanja. Tapi jika hanya sekali-kali it's okay. 


"Al, lo gamau beli barang?" Tanya Fani. Alicya hanya 
menggeleng kecil lalu berjalan salah satu tokoh yang 
menjual minuman kesukaannya. Starbucks. 


"Lebih berkelas dari barang lo Fan." Ucap Gladys sambil 
menyenggol lengan Fani. 


"Kalo ga berkelas tuh bukan Alicya." Ucap Fani sambil 
terkekeh. 


"Emang kayak lo minumnya boba pinggir jalan?" Jawab 
Gladys. 


"Nggak gitu juga anjir." Ucap Fani lalu ia berjalan pergi 


menyusul Alicya. 


kakak 


"Eh, gue mau nemu cewe gue di mal, lo pada mau ikut ga?" 
Tanya Alivio. 


"Ada Gladys ga?" Tanya Dion. 


"Ah pikiran lo mah isinya Gladys doank Yon(dion)." Ucap 
Farel. 


"Mereka sama adek gue juga." Ucap Alivio. 


"AI, kok ada si yang mau temenan gitu sama adek lo yang 
melebihi kutub utara." Tanya Hugo. 


"Masih mending adek gue dari pada anak Galaksi yang 
namanya Putra, ga ngomong kek orang bisu tapi skill bela 
dirinya jago. Lo aja patah tulang." Ledek Alivio. 


"Iya juga sih, tapi tolong jangan bahas masalah gue patah 
tulang anjir malu-maluin banget." Ucap Hugo. 


"Anak Galaksi itu sebenernya dulu anak mafia yang 
sekarang udah berhenti kan?" Tanya Dion. 


"Iya." Jawab Farel. 


"Eh, jadi ke mal ga?" Tanya Alivio. 


"Gas." Jawab mereka bertiga. 


kakak 


"Ekhm, Kita tunggu Bang Ali ya. Mereka katanya mau 
datang." Kata Fani. 


"Berarti ada Bang Dion donk?" Tanya Gladys. 


"Iya lah pasti, mereka berempat itu dah kayak sepaket." 
Jawab Fani. 


Tak lama menunggu 4 orang lelaki yang sedang tertawa 
menghampiri mereka bertiga. Alicya hanya membuang bola 
matanya malas. Lalu ia bangkit dari tempat duduknya. 


"Duluan." Ucap Alicya lalu hendak berjalan pergi. 

"Eitt, tunggu dulu. Ini kan kita baru sampe masa lo udah 
mau pergi? ngumpul bareng napa?" Tanya Farel yang 
memegang tangan Alicya untuk menahannya pergi. 


Alicya menghempaskan tangan Farel yang memegang 
tangannya tadi. Lalu berjalan pergi meninggalkan mereka. 


"Kok adek nya sama abangnya sifatnya beda jauh ya?" 
Tanya Hugo. 


"Ya mana gue tau." Jawab Alivio. 


"Eh anjir tangan gue keseleo kena hempasin sama adek lo." 
Ringis Farel yang tangannya di hempas kuat oleh Alicya. 


"Lemah banget sih lo." Jawab Dion. 


"Berisik." Jawab Farel ketus. 


Mereka berbincang ria disana sampai Senja tiba. Mereka 
kembali kerumah mereka masing-masing. Alivio mengantar 
Fani pulang dan Dion mengantar Gladys pulang. 
Sebenarnya bisa saja Gladys menyuruh supirnya untuk 
mengantarnya pulang. Tapi Dion memaksa untuk mengantar 
Gladys pulang. 


KAKAK 
Room chat 
Bang Ali 


gw ping mim (18.45) 
(Read) 


kmana lo?(18.46) 
(Read) 

Al, kmana lo? 
Pulang!(18.47) 
(Read) 


brsk!(18.47) 
(Read) 


Pulang atau abng cri?!(18.47) 
(Read) 


gsh sk pdl sm gw 
gsh cr gwgsh pdin gw (18.48)(Read) 


Pulang Al! 
P 
Al 


Pulang sekrng! 
Alicya (18.48) 


Pesan Alivio tak lagi di balas oleh Alicya. 

Apa yang gadis itu lakukan? la kini berada di tengah tengah 
kerumunan. la sedang berada di sirkuit balap. Ia 
mengenakan jaket hitam dan topi dari jaket ia gunakan 
untuk menutup mukanya sampai ke hidung. Gadis itu malas 
sekali jika harus pulang kerumah. la memilih unutk 
bersantai di markasnya dan balap liar. 


Kini ia berisap-siap untuk balapan. la sudah siap dengan 
motornya seakan akan sudah akan melajukannya. 


3 
2 
1 


la dan lawannya langsung melajukan motor mereka masing- 
masing. Mereka berlomba-lomba mengambil kemenangan. 
Alicya melaju saat ia sudah melihat garis Finish dan ya! 
Pemenangnya adalah Alicya. Gadis itu memang jago jika 
dalam sirkuit. Hadiah? Siapa yang menang akan 
mendapatkan Uang tunai senilai 2.000.000,- rupiah dari 
yang kalah. Ya semacam taruhan. 


"Yess makan-makan." Teriak Gio si Wakil Ketua Galaxy. 
"Makan aja pikiran lo." Jawab Alif. 


"Balik." Perintah Alicya. Putra langsung naik ke motornya 
begitu juga Alif. 


"Balik ke rumah atau markas?" Tanya Gio. 


"Menurut lo?" Tanya Alif lalu melajukan motornya di susul 
oleh Putra dan Alicya. 


"Weh anjir gue di tinggal." Teriak Gio. 


vote! 
comment! 
follow! 
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"Perasaan itu bukan permainan." 
-Author- 


KAKAK 


. WhatsApp 
Grup 


Anak Famous 
Hugans telah membuat grup "Anak Famous" 


Hugans telah menambahkan Farel.P, Dion.Frdn, Anda, 
Fani.Rchl, Glad.brtma dan Ali.Lwrzo 


Fani.Rchl 
Kurang kerjaan ye? 


Glad.brtma 
Apa ini? 


Hugans 
Ini buat kita" aj 


Farel.P 
ckck, ngapain bwt gc? 


Al.Iwrnz 
~D 


Dion. Frdn 
Hai semuanya, dgn Dion yang gans disini 


Ali.Lwrzo 
ckck, pd 


Dion.Frdn 
Jdi org itu hrus pd. dri pda insekur 


Ali.Lwrzo 
sayang yuhu 


Fani.Rchl 
Knp? 


Farel.P 
ckck, bucin 


Hugans 
"2 


Dion.Frdn 


Glad.brtma 
5 


Hugans 
pada ga modal ngetik 


Farel.P 
ngaca bro 


Dion.Frdn 
Gue geli sama username Hugo 


Ali.Lwrzo 
Gw jga, meresahkan bngt 


Fani.Rchl 
gabut, jalan yuk by 


Farel.P 
Kita ga di ajk? 


Ali.Lwrzo 
Mau bucin ngjk kalian itu kesalahan trbesar 


Glad.brtma 
Jomblo mah nyimak aj 


Dion.Frdn 
bntr Igi gue ga jomblo cihuyy 


Hugans 
PJ nya jangan lupa ya 
(read by 7) 


Ali.Lwrzo 
Ke rmh gue sini, Mabar kita @Hugans @Dion.Frdn @Farel.P 


Dion.brtma 
otw 


Farel.P 


Fani.Rchl 
Ikutt, otww 


Glad.brtma 
“2 
(Read by 7) 


KAKAK 


Alicya sudah malas jika teman-temannya bilang akan 
kerumahnya. la benci keramaian. la mengganti pakaiannya 
dan bergegas ingin keluar. Alicya berjalan melewati ruang 
keluarga. Disana ada Alivio yang mungkin sedang 
menunggu teman-temannya datang. Ibunya? Bekerja 
hingga lupa rumah. 


"Duluan." Pamit Alicya. Alivio pun langsung menatapnya. 


"Mau kemana? Udah tau kan temen-temen bakal datang? 
Kenapa malah mau pergi?" Tanya Alivio. 


"Serah gue."Jawab Alicya. 


"Gak! Pokoknya lo harus di rumah. Lo cewe dan harusnya lo 
ga keliaran dan layani tamu yang akan datang." Jawab 
Alivio. 


Alicya hanya terkekeh hambar. "Bilang aja lo mau jadiin gue 
babu untuk layanin temen-temen lo itu." Jawab Alicya lalu 
langsung menghilang dari balik pintu rumah. 


Gadis itu pergi membeli setangkai bunga Lily. la kemudian 
melajukan motornya menuju pemakaman yang mewah. Ia 
berjalan melewati bunga-bunga yang ada disana. Hingga 
akhirnya ia sampai pada titik di mana sebuah batu nisan 
yang lumayan besar itu terletak. la menaruh bunga lily itu 
di tengah gundukan tanah. la pun duduk di tepi gundukan 
itu tanpa peduli celananya akan kotor. la mulai mengusap 
batu nisan itu perlahan dan air matanya mulai mengalir. Ia 
tak tahan menahan semua kepedihan yang ada. Gadis itu 
menangis. 


Cyaa, hati-hati kalo jalan.' 
Cyaaa, jangan lariii' 


‘Cya, itu bukan punya cya. ga boleh di ambil." 
Cya, papa pulang bawa mainan' 
Cya, makan eskrim yuk.” 


Perlahan-lahan kepingan-kepingan memori itu kembali 
teringat. Ayahnya yang perhatian padanya. Ayahnya yang 
sangat posesif padanya. Ayahnya yang sangat ia sayangi. 


'Papa Cya kangen, Papa kapan pulang?' Tanya Cya kecil. 
'Papa sampainya 2 jam lagi sayang, kamu tunggu yaa.' 


'Oke papaa.' Cya kecil duduk di lantai teras rumahnya 
menunggu kepulangan sang ayah ke rumah besarnya itu. 


Tiba-tiba saja ibu dari gadis itu berlari keluar rumah 
bersama dengan abangnya. Mereka berlari masuk kedalam 
mobil tanpa membawa Cya kecil yang sedang menunggu 
kepulangan sang ayah. Cya berlari mengejar mobil sang ibu. 


'Mamaa, Mamaa mau kemanaaa Cya ikuttt.' Teriak Cya kecil. 
Namun mobil sang ibu sudah melaju dan tak terlihat. Cya 
pun kembali kerumahnya dengan perasaan sedih dan 
kecewa. 


loh, neng Cya kenapa?' Tanya Mang Ikal si sopir pribadi. 


'Mamaa tinggalin Cya.' Jawab Cya dengan polos. Sedangkan 
di lain tempat. Ibu dan abangnya berlari masuk ke IGD. 


'Mang Ikal antar Cya ketempat mama ayook.' Ajak Cya 
sambil menggoyang goyangkan tangan Mang Ikal. 


'Emm, tapi kan mang Ikal gatau mama nya Cya kemana. ' 
Jawab Mang Ikal. 


'Kan Cya bisa telpon mama.' 


'Yaudah ayo, pake mobil.' Lalu Mang Ikal mengatar Cya kecil 
menuju tempat sang ibu berada. Cya menelpon Sang ibu 
namun sama sekali tak di jawab. Mereka sudah berputar- 
putar di jalan selama 1 jam. Hingga... 


'Mang Ikal, itu mobil mamaa.' Seru Cya saat melihat mobil 
sang ibu terpakir di halaman Rumah sakit. 


'Oh iya, Ayok kita cari mama nya Cya di dalam.' Mang Ikal 
membawa Cya kecil berkeliling rumah sakit mencari mama 
nya Cya. Hingga akhirnya mereka menemukan sang ibu 
sedang menangis di depan pintu Oprasi. 


'Mamaa!' Pekik Cya. 


'Kamu bisa diam ga sih!' Bentak Alivio pada Cya kecil yang 
tidak mengerti apa-apa. 


'C-cya m-minta maaf.' Jawab Cya. Lalu menghampiri sang 
ibu. 


'M-mama kenapa nangis? Mama kenapa tinggalin Cya di 
rumah?' Tanya Cya. 


Ini semua gara-gara kamu kan? Kamu anak pembawa sial 
kann!' Bentak sang ibu pada Cya kecil. Mang ikal yang 
mendengar itu pun terkejut. Setaunya keluarga itu sangat 
menyayaingi Cya kecil. 


'Mang ikal, Bawa ini anak pergi. Saya gamau lihat mukanya 
lagi.' Ucap Sang ibu. 


'Tapi, Bu. Bukannya Cya juga harus tau? Kan Cya anak ibu 
sendiri." Jawab Mang lkal. 


'Kamu gatau apa-apa! kamu diem! Bawa anak ini pergi.' 
Teriak Sang ibu. 


Dengan berat hati, Mang Ikal menggandeng Cya kecil pergi 
dari sana dan pulang kerumahnya. Sepanjang perjalanan 
Cya menangis dan terus menangis. 


'Neng Cya udah donk nangis nya.' Ucap Mang Ikal. 


'Mang, Cya salah ya? Kenapa mama marahin Cya? Cya 
bukan anak mama ya? Mama ga sayang Cya lagi hikss 
huaaa.' Rengek Cya kecil. 


Mengingat tiap kejadian itu hati Alicya terasa teriris-iris. 
Pedih. Itu lah hatinya sekarang. Sakit, hancur. Hati nya 
seperti di tusuk oleh beribu-ribu belati hingga hatinya retak 
berkeping-keping. 


Malam itu ibu dan abang nya pulang ke rumah. Mereka 
menemukan Cya tertidur di teras. Cya tetap menepati janji 
nya untuk menunggu ayahnya itu pulang ke rumah. 


'Anak bodoh. Ali bawa masuk ke ruang tamu.' Suruh sang 
ibu. 


Iya ma.' Jawab Alivio lalu menggendong adik nya itu 
menuju sofa. Sebenarnya Alivio ingin membawa adiknya itu 
ke kamarnya. Namun ia tak kuat jika harus menggendong 
adik nya itu sampai ke kamar. 


'Dasar anak tukang repotin orang aja.' Gerutu Alivio. Cya 
yang sebenarnya sudah terbangun pun hanya diam dan 
tetap menutup matanya hingga abangnya itu pergi. 


Pagi-pagi buta, Abang dan ibunya itu sudah siap dengan 
pakaian hitam mereka. Cya yang merasa terganggu pun 
bangun. 


'Mama mau kemana?' Tanya Cya. 


'Anak siapa sih lo? Bapak lo udah meninggal aja lo gatau!' 
Bentak sang ibu. Ya ibu Alicya dan Alivio ini bisa di bilang 
masih sangat muda. Mungkin baru berumur 22 tahun. 


'Ma, Cya mau ikut!! Itu papa Cya!!' Bentak Cya yang masih 
berumur 7 tahun itu. 


'Berani lo bentak gue hah!' Bentak sang ibu. 


'Terserah mama.' Jawab Cya lalu ia melangkahkan kaki nya 
pergi. Ibunya pun acuh tak acuh lalu pergi dari rumah dan 
segera menuju pemakaman bersama Alivio. 


Cya menyuruh Mang Ikal untuk mengikuti mobil ibunya itu 
dari belakang secara diam-diam hingga mereka sampai di 
pemakaman. Cya duduk di balik pohon besar. la berjongkok 
disana dan nangis tanpa suara sedikit pun. Hari yang sangat 
menyakitkan untuknya. Kehilangan orang yang paling 
berharga dalam hidupnya sendiri. 


Oke segini dulu wkwkwk 


Dapat feel nya gak? aduh aku ga bisa bikin orang 
mewek hehe.Vote Comment Follow (Gratis kok ga 
pake biaya) 


emm, di bio aku ada link grup yaa!!! AYO NIMB DAN 
RAMEIN GC-NYA. GC ADA DI WA 


terima kasih udah baca 


TGG 


'Aku bukan benci kalian, aku benci diri ku.' 
-Alicya- 
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AFG 


Fani.Rchl 
Al, kita mau ke Bali, mmpung bsk libur. Lu harus ikut ya 


Glad.brtma 
Iya, Al pokoknya lu ikut gamau tau! 


Al.Iwrnz 
mis. 


Glad.brtma 
Al, temenin gue lah. 
nanti psti Fani ama doi nya. masa gue sndiri. 


Al.Iwrnz 
Dion 


Glad.brtma 
gamau, malu 


Al.Iwrnz 
hm. jam? 


Fani.Rchl 
Jam 10 siang nanti. 


Glad.brtma 
Horee!! thanks Al 


10.00 a.m. 


Mereka semua sudah siap di depan rumah Alicya. Mereka 
pergi dengan mobil supir pribadi. Mereka memakai mini bus 
milik Hugo. Begitu semuanya sudah siap mereka pun 
berangkat. (kok gue ngerasa di kalimat ini berbelit ya? iya 
gak hehe) 


Mereka duduk secara berpasangan. Hugo-Supir, Fani-Alivio, 
Dion-Gladys dan terakhir yang paling belakang adalah Farel- 
Alicya. Sebenarnya Farel tidak ingin duduk dengan Alicya 
namun teman-temannya memaksa. tadinya juga Gladys 
ingin duduk bersama Alicya namun Dion memaksa agar 
mereka duduk berdua. 


Sepanjang perjalanan Alicya melihat ke arah luar jendela. 
Telinganya ia tutup dengan inpods hitam miliknya. la tidak 
ingin mendengar keributan yang ditimbulkan oleh teman- 
temannya. 


"Glad lo mau cemilan ga?" Tanya Fani. 
"Ada apa aja?" Tanya Gladys. 


"Nih gue buka biskuit." Lalu Fani mengoper biskuit itu ke 
Gladys. 


"Dion mau?" Tanya Gladys. Lalu Dion mengambil satu 
biskuit dan melahapnya. 


"Farel mau?" Tanya Gladys. Farel pun mengambil satu 
biskuit dan langsung melahapnya. 


"Rel, nawarin ke Al." Suruh Gladys. 


Lalu dengan berani Farel menyenggol lengan Alicya lalu 
menyodorkan biskuitnya. Alicya yang merasa tersenggol 
lalu menatap kearah Farel. Tatapan mereka bertemu. 


"Mau biskuit?" Tanya Farel. Lalu Alicya melihat biskuit itu 
dan mengambil satu bikuit itu lalu kembali melihat ke arah 
jendela sambil sedikit-sedikit menggigit biskuitnya itu. 


'Papaa Cya mau biskuitt!!!' Pekik Cya kecil. 


'Papa tau kamu suka biskuit yang ini kan' Jawab sang ayah 
sambil memperlihatkan bungkus biskuit kesukaan anak 
kesyangannya itu. 


Iya papaa Cya suka ituu. Papaa beliin yaa." Minta Cya kecil 
sambil tertawa. 


'Okee, ini buat Cya rasa Coklat." Sang ayah memberikan 
biskuit kesukaan anaknya itu. 


'Papa baik, Cya sayang papa.'Ucap Cya kecil lalu mencium 
pipi sang ayah. Cya kecil pun berlompat-lompat kegirangan 
sambil membawa biskuit kesukaannya itu. 


Alicya teringat kejadian dulu bersama ayahnya itu. la ingat 
dulu ia sangat menyukai biskuit coklat itu dan sekarang, la 
kembali memakan biskuit coklat itu. Entahlah, sakit hatinya 
bila mengingat tiap kenangan indah yang ia lalui bersama 
ayahnya dulu. Ayahnya yang suka menjailinya dan 
mengancam bila tidak memberikan ciuman pipi. Ayahnya 
yang selalu menemaninya bermain dan mengajarinya 
bermain gitar dan biola. Ayahnya yang selalu ada untuknya. 
Tanpa ia sadar air matanya mengalir, la segera 
menghapusnya dengan punggung tangannya. 


"Are you okay?" Tanya Farel dengan suara kecil saat melihat 
Alicya menghapus air yang mengalir keluar dari mata 


indahnya itu. 


Alicya langsung melihat kearah Farel. la hanya mengangguk 
kecil lalu kembali melihat ke arah luar jendela. 


'Lo cantik, tapi sayang lo terlalu dingin. Lo terlalu tertutup.' 
Batin Farel. 


Pantai Kuta, Bali 


Setelah perjalanan berjam-jam. Mereka akhirnya sampai di 
tempat tujuan mereka. Mereka turun dari mobil dan 
meregangkan otot-otot mereka. Berbeda dengan Alicya 
yang langsung berjalan menuju tepian penbatas antara 
pantai dan tempat parkir. Farel yang melihat Alicya berjalan 
menuju pembatas itu pun mengikuti gadis itu. 


"Enak ya." Ucap Farel. Alicya tidak menjawab. Gadis itu 
memejamkan matanya dan menikmati angin yang menerpa 
kulit-kulitnya dan membuat rambutnya yang terurai itu 
berterbangan. 


"Far! Ayo." Panggil Alivio. 


"Yuk, Al." Alicya hanya mengangguk lalu membawa barang- 
barangnya menuju kamar hotel nya. 


"Jadi buat kamarnya itu Cowo sama cewe pisah. Cewe di 
kamar 107. yang cowo di kamar 106. kamarnya sebrangan. 
Jadi kalo kalian mau apa-apa gedor aja pintu kamar." Jelas 
Alivio. Lalu mereka masuk ke kamar mereka masing-masing 
untuk beristirahat. 


"Enaknya habis ini ngapain?" Tanya Gladys. 


"Main di pantai? Tapi masih panas." Jawab Fani. 


"Gimana kalo kita ke kuliner malam yang ada di dekat sini? 
Tadi sih gue ada lihat gitu di google tempat kuliner malam." 
Ajak Galdys. 


"Boleh tuh. Al, menurut lo gimana?" Tanya Fani pada Alicya. 
Alicya hanya mengganguk lalu memilih untuk duduk di 
balkon kamarnya sambil melihat langit yang cerah. Tidak 
terik dan tidak hujan. 


(tadinya mau kasi foto, tpi fotonya ga ada yang bener T~T) 


Sore mulai tiba. Mereka memilih untuk berjalan-jalan di tepi 
pantai. Alicya berjalan sendiri dan berpisah dari teman- 
temannya. la berjalan menyusuri pantai. Angin-angin 
menerpa kulitnya, membuat rambutnya berterbangan 
berantakan. Ombak kecil melewati kaki-kaki nya yang 
berjalan di atas pasir. la merasa tenang. Seperti bebannya 
itu hilang semua. Namun ia tau itu semua hanya untuk saat 
ini. Setelahnya maka semuanya akan kembali normal. 


"AI!" Panggil seseorang. Alicya menoleh ke arah panggilan. 
la melihat Farel sedang berlari menuju dirinya. 


"Cewe gabaik jalan sendirian sore-sore." Kata Farel. Namun 
Alicya hanya memperlihatkan ekspresi datar pada Farel. 


Alicya hanya melanjutkan jalannya, kedua tangannya ia 
masukkan kedalam kocek hoodie hitamnya itu. la kemudian 
berjalan sedikit kedalam dan lalu duduk di atas pasir. 
Membiarkan rambutnya yang terurai di terbangkan oleh 
angin-angin. Farel pun ikut duduk di samping Alicya. Lelaki 
itu akhir-akhir ini suka mengikuti jejak Alicya. la merasa 
nyaman bila didekat Alicya. 


"Dua minggu lagi gue bakal jemput lo di rumah lo. Pake 
dress yang bagus, dandan yang cantik. Gue jemput jam 4." 
Ucap Farel. 


"Males." Jawab Alicya. 


"Ga ada males-males. Ini pernytaan bukan pertanyaan. Gue 
ga nerima penolakan." Jawab Farel. Alicya hanya membuang 
bola matanya malas. 


Alicya kemudian berdiri dan lalu berjalan pergi. la kembali 
ke dalam kamar hotel dan kemudian membersihkan dirinya. 
la memakai baju rajut lengan panjang berwarna hitam 
bercampur navy dan celana jeans pendek. Kemudian dia 
duduk di balkon kamarnya. 
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"Pagi semua!!!" Teriak Gladys. 


"Berisik Glad." Jawab Fani yang masih setia di bawah 
selimutnya. 


"Bangun woe bangun." Teriak Gladys lalu meloncat-loncat di 
atas kasur Fani. 


Alicya yang baru saja selesai mandi hanya geleng-geleng 
kepala melihat tingkah teman-temannya itu. Lalu ia pergi 
mengeringkan rambut panjangnya. Setelah selesai ia keluar 
dari kamar dan menuju kamar para pria. 


Tokk tok tokkk 


Alicya mengetuk pintu kamar, namun tidak ada jawaban 
dari dalam. la kembali mengetuk. Lama kelamaan ia mulai 
geram dan ia pun meminjam kartu cadangan untuk 
membuka pintu kamar itu. Begitu pintu terbuka ia langsung 
menutup matanya. 


Ke-4 lelaki itu masih tertidur, Mereka tidur tanpa 
menggunakan baju dan hanya celana pendek saja. Tanpa 
berpikir panjang Alicya masuk ke dalam kamar itu dan 
kemudian memukul mereka satu persatu dengan bantal. 


Bukk bukh bukhh 


"A-ampun woe udah!" Pekik Hugo. 


Alicya menghentikan aktifitasnya dan melihat ke arah Hugo. 
Lalu menunjuk ke arah kamar mandi. 


"Iya iya gue mandi." Lalu Hugo mengambil handuknya dan 
langsung berlari masuk ke toilet. 


Lalu Alicya melihat ke arah 3 lelaki yang sedang terduduk di 
atas kasur dan menatapnya takut. Alicya kemudian 
mengankat bantal yang sedang ia pegang. 


"AAaa." Teriak Dion. Alicya kemudian mengangkat salah 
satu alisnya. 


"Apaan sih lu kagak di apa-apain juga malah teriak." Ucap 
Farel yang berada di antara Dion dan Alivio. 


"Ngapain disini?" Tanya Alivio. 
"Bunuh orang." Jawab Alicya. 
"Udah sana keluar, kita mau siap-siap." Jawab Alivio. 


'Makasih kek udah gue bangunin.' Batin Alicya. Padahal 
niatnya ke kamar mereka adalah untuk memanggil Alivio 
membangunkan Fani. 


"AI. sini dulu." Panggil Farel. 
Alicya lalu berbalik. 


"Sini." Ucap Farel lalu menepuk kasur yang di sebelahnya, 
bermaksud menyuruh Alicya untuk duduk disana. 


Dion dan Alivio hanya menyaksikan aksi Farel dari balik 
lemari. Hugo yang baru selesai mandi pun ikut menyaksikan 
dari balik pintu kamar mandi. 


Alicya hanya jalan mendekati Farel tanpa mau duduk di 
kasir itu. 


"Duduk sini." Suruh Farel, Alicya hanya menggeleng. 


Lalu tanpa aba-aba, Farel menarik tangan Alicya sehingga 
gadis itu terduduk di kasur. 


"Makasih udah bangunin, tapi morning kiss nya mana?" 
Tanya Farel. Alicya hanya melihat Farel dengan ekspresi 
datar dan alis nya di naikkan sebelah. 


Cupp 


Farel mengecup pipi Alicya tanpa aba-aba. Gadis itu lalu 
bangkit dari duduknya dan mengambil bantal yang ada di 
dekatnya lalu langsung memukul Farel dengan brutal. 
Teman-temannya yang lain yang menyaksikan hanya 
tertawa terbahak-bahak. Farel bahkan sampai terjatuh dari 
kasur. Lalu Alicya berjongkok di hadapan Farel. la menahan 
rahang Farel dengan tangannya. 


"Di balik sifat sok pemberani anak Gelion ada sifat kotor 
yang belum terbuka." Bisik Alicya dengan senyum smirk nya 
lalu berjalan keluar kamar. 


Farel yang mendengar bisikkan Alicya tadi pun diam 
mematung. Siapa gadis itu? Apa haknya berbicara seperti 
itu? 


"Alicya bisik apa Far?" Tanya Dion. 


"Kagak." Jawab Farel. Sebagai seorang ketua Gelion ia 
merasa sangat tersinggung dengan kata-kata Alicya. Namun 
ia harus bersikap biasa saja untuk menutupi amarahnya. 


"Udah buruan mandi." Suruh Alivio. 


Di kamar cewek 
"Bangun." Ucap Alicya sambil menyenggol Fani. 


"AI, lo mau bangunin Fani kayak gitu berapa jam?" Tanya 
Gladys yang sudah lelah membangunkan Fani. Alicya lalu 
keluar dari kamar dan menuju kamar para lelaki. 


Tokk tok 
Lalu Farel membuka pintu. 


"Kenapa?" Tanya Farel. Alicya tidak menghiraukan 
pertanyaan Farel dan malah langsung menerobos masuk ke 
dalam kamar. Lalu Alivio yang melihat itu langsung 
mencegat Alicya. 


"Napa?" Tanya Alivio. 
"Fani." Ucap Alicya. 
"Fani napa?" Tanya Alivio yang mulai panik. 


"Mati." Jawab Alicya santai dengan senyum smirknya. Alivio 
langsung panik dan berlari menuju kamar para perempuan. 


"Lo apain Fani hah?!" Bentak Farel. 
Bughh 


Farel ingin memukul Alicya namun dengan santai Alicya 
menghindar. Alicya yang mulai lelah untuk menghindar pun 
beraksi. la menahan tangan Farel yang ingin memukul 
wajahnya dan kemudian meutarnya dan langsung 
mendorongnya. Farel yang terdorong pun jatuh ke tepi 
kasur. Alicya lalu dengan santai berjalan keluar kamar dan 
menuju kamar nya. 


Dion dan Hugo yang hanya menyaksikan keduanya pun 
akhirnya tertawa lepas. 


"Seorang Farel kalah sama cewe. BWAHAHAHA." Hugo 
tertawa sekencang-kencangnya. 


"Diem lo berdua." Ucap Farel. 


'Sebenarnya dia siapa sih? Kenapa bisa kuat banget? Ada 
yang ga beres.' Batin Farel sambil melihat ke arah pintu 
kamar hotel. 


Siang ini mereka berencana untuk berkeliling bersama. 
Mungkin membeli oleh-oleh atau mencoba kuliner yang ada. 
Mereka mungkin juga akan berenang di hotel nantinya. 


"Kita nanti mau pisah atau mau jalan bareng aja?" Tanya 
Fani. 


"Gabung aja biar ga hilang." Kata Gladys. 
"Iya gabung aja." Jawab Dion. 


Lalu mereka berjalan bersama-sama. Mereka bercanda ria 
bersama. Namun berbeda dengan Alicya. la hanya diam dan 
mengekor dari belakang. Perasaannya tidak enak. la merasa 
di buntuti orang. Namun berkali-kali ia menoleh tidak ada 
orang yang ia kenal. Mungkin hanya perasaan. Alicya 
memasukkan kedua tangannya di kocek hoodie hitamnya. 
Rambutnya ia biarkan terurai. 


D'Joglo Beach Cafe, Bali 


Mereka akhirnya sampai di tempat tujuan mereka. Mereka 
memesan makan siang sambil menikmati angin pantai. 
Mereka duduk bersama di satu meja yang besar. Mereka 
semua saling melempar lelucon. Berbeda dengan Alicya ia 


memilih untuk menikmati angin pantai yang tenang. Suara 
ombak dan burung -burung terpadu menjadi satu di telinga 
Alicya. 


"Asik ya kayak gini." Ucap seseorang yang lalu duduk di 
atas pasir di samping Alicya. 


"Jadi keingat dulu sama papa sama mama. Kita main di 
pantai lari-larian." Ucap orang itu yang tak lain adalah 
Alivio. Alicya hanya menangguk. Tanpa memberi ekspresi. 


"Kamu juga berubah." Ucap Alivio. "Pendiem, cuek. Mana 
Cya yang bang Vio kenal. Mana senyum cantiknya yang 
Bang Vio suka dari Cya?" Lanjut Alivio. Sejujurnya selama ini 
ia bukan marah dengan Alicya tapi ia marah dengan dirinya 
yang merubah adiknya menjadi seperti sekarang. 
Kekerasan, bentakan yang ia berikan itulah yang mengubah 
Alicya. Berkali-kali ia mencoba untuk meminta maaf pada 
Alicya. Namun Alicya hanya berdehem sebagai jawaban. 


"Abang minta maaf, abang bukan marah sama kamu selama 
ini. Abang marah sama diri abang sendiri. Abang iri sama 
kamu yang lebih sering di manja papa." Kata Alivio. Alicya, 
gadis itu mendengar penuturan Alivio hanya bisa menangis 
dalam diam. 


"Dibalik iri nya abang, Ada iri nya Alicya. Alicya iri liat abang 
selalu bisa dekat sama mama. Alicya oengen kayak abang. 
Bisa deket sama mama. Bisa di banggain mama kemana- 
mana, Bisa di puji sama mama, di sayang sama mama, 
Alicya mau di baikin sama mama, Alicya mau di peluk sama 
mama, Alicya mau di cium sama mama, Alicya mau 
perlukuan yang mama beri ke abang juga bisa di beri ke 
Alicya." Ucap Alicya panjang lebar sambil menangis. 
Airmatanya terus keluar. 


Alivio yang mendengar itu pun kaget. Ternyata selama ini 
adik kecilnya menyimpan kecemburuan yang amat dalam. 
Alivio merangkul Alicya dan kemudian menyenderkan 
kepala Alicya di bahunya. 


"Biar di puji sama mama, Alicya diam-diam masuk ke 
ruangan mama, taroh kertas ujian Alicya semuanya dan apa 
mama simpan? Apa mama ngomong kalo Alicya anak hebat? 
Enggak bang, enggak hikss, Mama ronyokkan dan mama 
buang. Alicya tetap sabar ngelihat itu walau sakit. Alicya 
capek. Alicya selalu berpikir Alicya anaknya mama atau 
bukan?" Lanjut Alicya. 


"Ka-kamu anak mama Al, Kamu adek abang. Pas abang 1 
tahun abang lihat kamu lahir. Saat itu abang seneng banget 
ngeliat kamu lahir. Kamu di sayang banget sama papa sama 
mama." 


"Tapi kasih sayang itu berhenti sejak papa gak ada. Bahkan 
saat papa masih di ruang oprasi, semuanya udah berubah. 
Mama sering pukul aku, Abang juga, Abang sering bentak 
aku. Sakit bang sakitt. Di balik semuanya aku menderita 
bang. Alicya masuk rumah sakit aja kalian gatau. Kalian 
bilang aku mau kabur." 


"K-kamu masuk rumah sakit? Kapan? Siapa yang bawa 
kamu? Kamu sakit apa?" Tanya ALivio panik. 


"Waktu itu umur aku 10 tahun, mama marah karena aku 
makan duluan sebelum jam makan aku, disitu waktu itu aku 
sakit maag, Aku ga tahan . Jadi aku makan dulu. Lalu mama 
siram aku pake air dingin padahal aku lagi sakit. lalu aku 
demam tinggi sampai pingsan. seingat aku yang bawa aku 
itu Bang Dion. Terakhir aku lihat dia lewat depan pintu 
kamar aku lalu aku ga ingat lagi, bangun-bangun aku di 


rumah sakit, ada Bang Dion lagi, Lalu besoknya pulang." 
Jelas Alicya. 


"I'm sorry, i'm not a good brother for you, you want to kill me 
just kill, you want to hate me just hate. I'm okay." Ucap 
Alivio lalu berjalan kembali ke teman-temannya. 
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